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ABSTRAK 
Rostiana, Ita. 2007. Dakwah Khalifah Ali bin Abi Thalib Dalam Konteks Politik 
(36-41 H). Skripsi, Komunikasi dan Penyiaran Islam, Dakwah, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. Khadziq, S. Ag, M. Hum. 
Dakwah Khalifah Ali bin Abi Thalib dalam Konte~ Politik (36-41 H) 
Dakwah Islam yang mencakup semua aspek kehidupan dalam 
perkembangannya dari awal hingga saat ini tidak terlepas dari situasi dan kondisi 
yang menyertainya. Berbagai peristiwa yang terjadi menjadi momentum tersendiri 
bagi maju mundumya dakwah Islam. 
Dakwah sebagai usaha mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam baik 
dalam lingkup individu, keluarga dan terlebih lagi masyarakat secara luas (negara) 
menuntut adanya kekuatan khusus sebagai suatu sistem yang dapat menghadapi 
segala halangan dan rintangan yang mungkin timbul. Politik adalah salah satu 
altematif bagi para da'i untuk memperkokoh bangunan dakwah Islam yang 
selama ini diperjuangkan. 
Perbincangan mengenai dakwah dan politik sesungguhnya suatu hal yang 
tidak akan ada habisnya selama perjuangan sosialisasi dan penegakkan syari'at 
Islam di lembaga pemerintahan terns berlangsung. Lahimya partai-partai politik 
Islam dewasa ini, khususnya di Indonesia dan Negara-negara lain pada umumnya, 
pada hakikatnya bukanlah hat barn yang terjadi pada umat Islam. 
Lahimya partai-partai politik dalam Islam sesungguhnya dimulai sejak 
terjadinya fitnah pada masa pemerintahan Usman yang perkembangannya tampak 
begitu nyata pada masa khalifah Ali yang ditandai dengan terpecahnya aspirasi 
rakyat dalam menyelesaikan permasalahan-pennasalahan pemerintahan. Suhu 
politik yang memicu terjadinya konflik dalam tub~ umat Islam (terjadinya 
perang Jamal, perang Shiffin dan perang Nahrawan) merupakan rangkaian 
peristiwa yang mengiringi pe1juangan Khalifah Ali dalam meneruskan dakwah 
Islam. 
Perjuangan inilah yang kemudian memberikan inspirasi bagi penulis untuk 
meneliti bagaimana sebenamya khalifah Ali menyeru dan mengingatkan 
masyarakatnya akan kewajiban mereka sebagai individu, anggota keluarga 
maupun anggota masyarakat (warga Negara). 
Dengan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan gambaran yang 
sebenar-benamya kepada para pembaca mengenai upaya-upaya Ali dalam 
berdakwah di tengah-tengah masyarakat yang didominasi oleh kepentingan-
kepentingan politik. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa Ali 
sekalipun sebagai seorang khalifah tidak terjebak dengan kondisi politik yang ada. 
Hal ini dapat dijadikan cermin bagi dakwah Islam dewasa ini dengan kondisi 
politik yang menyertainya. · 
V1 
KA TA PENGANTAR 
• ~ -'\ • • ~ -'\ ...:111 • ~Y~Y- ~ 
Segala puji hanya bagi Allah pemilik alam semesta, tempat bergantung 
semua hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Hanya kepada-Nyalah segala do'a 
dipanjatkan dan hanya kepada-Nyalah kembali segala urusan. Shalawat serta 
salam kepada junjungan akhir jaman Rasulullah Muhammad SAW, pemimpin 
umat menuju jalan kebenaran sampai hari yang telah dijanjikan. 
Atas Rahmat, Hidayah dan Karunia-Nyalah penulis dapat menyusun 
skripsi dengan judul : Dakwah Khalifah Ali bin Abi Thalib Dalam Konteks Politik 
(36-41 H) guna memperoleh gelar sarjana agama (Sarjana Sosial Islam dalam 
Bidang Kominikasi) di Fa.kultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yobryakarta. 
Tidak dapat dipungkiri, sesungguhnya pembuatan skripsi ini merupakan 
perjuangan panjang yang sangat menyita perhatian, pengorbanan waktu, materi 
dan tenaga. Oleh karena itu sudah sewajarnya jika pembuatan skripsi ini 
melibatkan banyak pihak. Dengan bantuan merekalah penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu pula sudah sepantasnyalah 
penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
Vll 
1. Ors. H. Afif Rifa'i, MS selaku Dekan Fakultas Dakwah, Dr . H. Akhmad 
Rifa'i, M. Phil selalrn Kajur dan Ora. Evi Septiani Tavip Hayati, M. Si 
selaku Sekjur KPI yang telah menyetujui dan menerimajudul skripsi ini. 
2. Khadzik, S. Ag, M. Hum selaku dosen pembimbing yang telah 
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis sejak dari 
pembuatan perencanaan sampai penulisan skripsi ini. 
3. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Dakwah yang telah banyak 
membantu penulis dalam menyelesaikan studi ini. 
4. UPT perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan perpustakaan Rausyan Fikr 
yang telah memudahkan penulis dalam mengumpulkan data dalam skripsi 
IIll. 
5. Teman-teman UIN Sunan Kalijaga khususnya teman-teman KPI-C : 
Wu1an, Ema, Muna, Trias, Yayan. Kita akan tetap berjuang dimanapun 
ki ta berada. 
6. Teman-teman kost Laa-Tahzan dan Qonita : Mbak Lia, Mb Sri, Mbak lin, 
Afin, Hana, Endang, Mbak Ovah, Hely, Ela dan Yuni. 
Demikian ungkapan terima kasih penulis, masih teramat banyak pihak-
pihak yang te]ah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang karena 
keterbatasan ruang dan waktu tidak mungkin penu]is sebutkan satu persatu. 
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A. PENEGASAN JUDUL 
Kata "dakwah" dalam ilmu shorof, merupakan salah satu bentuk isim 
mashdar yang terbentuk dari .fi 'ii (kata kerja) da 'a-yad 'u-du 'aan-da 'watan-
da 'in-mad'uwwun1 yang artinya memanggil atau mengundang.2 Dakwah 
berarti panggilan, ajakan atau seruan yang dilakukan seseorang kepada orang 
lain supaya malakukan ·apa yang disampaikannya. Kata dakwah dalam Al-
Qur' an mengandung dua pengertian, yaitu ajakan kepada kebaikan maupun 
keburukan.3 Adapun yang dimaksud dengan kata dakwah dalam judul skripsi 
ini adalah semua bentuk ajakan kepada kebaikan sesuai dengan ajaran-ajaran 
Islam. 
Khalifah adalah jabatan tertinggi pemerintahan Islam yang dipilih 
melalui musyawarah. Khalifah merupakan fungsi kepemimpinan keagamaan 
dan politik. Selain sebagai kepala negara, khalifah juga menjabat sebagai 
panglima tertinggi angkatan bersenjata.4 Khalifah Ali bin Abi Thalib5 yang 
dimaksud adalah sepupu sekaligus menantu Rasulullah SAW yang 
1 Hasan bin Ahmad, Kilabut-Tashr!f (I.I : Raihan Bangil, I.th), jilid 2, him. 35. 
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet. 
XIV (Surabaya : Pustaka Progressif, 1997), him. 406. 
3 Dakwah dalam pengertian ini sebagaimana tercanturn dalam surat Al-Mu' min ayat 41 
dan surat Yusuf ayat 33. 
4 K. Ali, Sejarah Islam dari Awai Hingga Runwhnya Dinasfi Usmani (Tarikh 
Pramodern) diterjemahkan dari buku aslinyaA Study <~f Islamic History, cet. II (Jakarta : P.T. Raja 
Grafindo Persada, 1998), him. 153. 
s Untuk selanjutnya dalam penulisan skripsi ini penyusun hanya akan menyebutnya 
dengan Ali saja 
1 
2 
menggantikan khalifah Utsman bin Affan r.a sebagai pemimpin umat Islam. 
Dalam hal ini penyusun memandang Ali sebagai seorang khalifah. Artinya, 
Ali adalah sosok yang dihadapkan pada masalah-masalah pemerintal1an 
(negara). Maka dilihat dari peranannya tersebut, penyusun tidak memandang 
Ali sebagai individu, tetapi memandangnya sebagai figur politik. 
Kata "konteks" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung 
arti situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian.6 Sedangkan politik 
adalah segala macam urusan ketatanegaraan yang menyangkut pengaturan 
pemerintahan yang di dalamnya termasuk sistem, kebijaksanaan serta siasat, 
baik terhadap urusan dalam negeri maupun luar negeri.7 
Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud dengan judul "Dakwah 
Khalifah Ali bin Abi Thalib Dalam Konteks Politik (36-41 H)" adalah 
penelitian yang ingin mengkaji segala bentuk usaha Ali sebagai khalifah, 
mengajak umat Islam menuju kebaikan bersama sesuai dengan situasi politik 
umat Islam yang terjadi pada periode 36-41 H . 
B. LAT AR BELAKANG MASALAH 
Dakwah Islam sejak permulaannya telah berlangsung dalam situasi 
politik yang kacau. Sebelum masa Rasul tidak pernah terbentuk persatuan dan 
kesatuan di wilayah jazirah Arab. Masyarakat Arab pada waktu itu terpecah 
menjadi beberapa suku yang saling bennusuhan. Peperangan antar suku tidak 
6 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta : Balai Pustaka, 1988), him. 458. 
7 J.S Badudu, Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. I (Jakarta : 
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 710. 
3 
pernah berhenti. Mereka tidak mengenal sistem pemerintahan pusat sebagai 
penengah dan pelerai peperangan tersebut. Peperangan yang berkepanjangan 
itupun pada akhirnya melemahkan seluruh aspek kehidupan mereka. 8 
Dalam situasi politik seperti itulah, setelah melalui proses yang cukup 
panjang, dakwah Islam pada akhirnya berhasil menyatukan masyarakat Arab 
menjadi satu kesatuan yaitu masyarakat muslim.9 Keberhasilan dakwah Islam 
pada masa Rasulullah bukan berarti tanpa melewati masa-masa kritis. 
Peperangan demi peperangan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
perjalanan dakwah Islam bahkan sampai pada masa pemerintahan Khulafa'ur 
Rasyidin. 10 
Dakwah Islam pada masa Abu Bakar dan Umar berhasil menyatukan 
kembali umat Islam yang mulai terpecah setelah melewati peperangan-
peperangan tersebut. Namun kemudian pada masa Usman, dakwah Islam tidak 
lagi mampu mengendalikan bibit-bibit perpecahan yang kembali muncul 
sampai akhirnya mencapai puncaknya ketika Ali diangkat menjadi khalifah. 
Pada masa pemerintahannya yang berlangsung pada tahun 36-41 H ia 
dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan pemerintahan yang 
sebelumnya belum terpecahkan. Semua permasalahan tersebut menjadi 
tanggung jawabnya, dan tentulah tanggung jawab yang dipikulkan kepadanya 
8 Peperangan tersebut dapat dilihat pada K. Ali, Sejarah ... , op. cit., him. 18, 29-30, 82; 
Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam dari Zaman l'ermulaan Hingga Zaman Khu/a.fa 'ur 
Rasyidin (Yogyakarta: PT. Bina Usaha, 1984), him. 21, 40. . . 
9 Diantara suku-suku yang berselisih yang berhasil di damaikan adalah Bani Hasy1m dan 
Bani Umayah di Makkah serta suku Aus dan Khazraj di Madinah. Lihat Dudung Abdur Rahman, 
dkk., Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta : Jurusan SPI 
Fakultas Adab, 2002), him. 19; K. Ali, Ibid., him 75, 77-78. 
10 Peperangan pada masa Khulafa'ur Rasyidin dapat dilihat pada K. Ali, Ibid., hlm 96-98, 
104-107. 
4 
itu adalah suatu hal yang teramat berat. 
Perpecahan urnat yang dimulai dengan tumbuhnya kembali akar-akar 
permusuhan antara keturunan keluarga Hasyim dan keturunan keluarga 
Umayyah adalah ancaman dari dalam yang sangat berbahaya bagi eksistensi 
dakwah Islam. Ancaman dari dalam ini mengalami puncaknya ketika 
terjadinya perang Jamal clan perang Shiffin. 
Ali sebagai khalifah sekaligus sebagai da'i mempunyai kewajiban 
meneruskan dakwah Islam sehingga umat bersatu kembali sebagaimana pada 
masa Rasulullah, Abu Bakar dan Umar. Tapi kondisi masyarakat pada waktu 
itu sudah sangat jauh berbeda. Perbedaan pendapat di kalangan para sahabat 
yang disebabkan oleh berkembangnya pemikiran tidak dapat lagi dihindarkan. 
Bagaimanapun pada masa pemerintahan Ali kondisi politik urnat Islam 
dalam keadaan labil. Dimana baru pertama kali dakwah Islam dihadapkan 
dengan peperangan saudara sesama muslim, yang tentunya peperangan 
tersebut berbeda dengan peperangan melawan orang-orang kafir, orang-orang 
murtad dan orang-ora.Ilg musyrik sebagaimana terjadi pada masa Rasulullah 
dan khalifah-khalifah sebelumnya. 
Dakwah yang dilakukan Ali dengan berbagai metode dalam kondisi 
pemerintahan yang tidak stabil adalah bukti bahwa dakwah Islam harus tetap 
berlangsung secara sistematis. Hal itu setidaknya dapat mengantarkan 
Komunikasi Penyiaran Islam sebagai salah satu Jurusan pada Fakultas 
Dakwah untuk membuat inovasi-inovasi baru dalam dakwah dengan kondisi 
politik yang ada. Teori-teori komunikasi tentunya akan sangat membantu 
5 
keberhasilan dakwah rnengingat Jurusan Kornunikasi dan Penyiaran Islam 
mernpunyai peranan penting dalarn penyebarluasan Islam. Lebih jauh lagi 
teori-teori tersebut dapat dikernbangkan sesuai dengan kondisi riil yang terjadi 
dalarn proses dakwah. 
C. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelurnnya, rnaka masalah dalarn penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Bagaimanakah dakwah yang dilakukan khalifah Ali bin Abi Thalib dalam 
situasi politik yang terjadi pada periode 36-41 H ? 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk rnendeskiipsikan dakwah yang 
dilakukan khalifah Ali bin Abi Thalib dalarn situasi politik yang terjadi pada 
periode 36-41 H. 
E. KEGUNAAN PENELITIAN 
Selain rnernpunyai tujuan, penelitian ini juga mernpunyai kegunaan 
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khazanah ilrnu pengetahuan khususnya di bidang dakwah pada 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga. Secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para aktivis dakwah untuk tetap 
6 
menyeru umat pada kebajikan dan mencegahnya dari kemunkaran 
bagaimanapun situasi dan kondisinya. 
F. KERANGKATEORITIK 
1. Agama dan Politik 
him. I. 
Dilihat dari sejarah perkembangan Islam dalam menata 
pemerintahan, agama mempunyai keterikatan yang erat dengan politik. 11 
Menurut Afan Gaffar dorongan internal yang digerakkan oleh nilai-nilai 
keagamaan mengantarkan umat Islam melakukan peran-peran politik. Hal 
ini sesuai dengan filsafat idealisme yang menyatakan bahwa suatu ide 
tertentu dapat memberikan kekuatan legitimatif sehingga seseorang 
melakukan suatu tindakan tertentu. Dalam perspektif filsafat idealisme, 
salah satu ide tersebut diantaranya adalah agama.12 
Menurut Balandier hubungan antara agama clan politik dapat 
dilihat dari keterkaitan antara struktur-struktur upacara keagamaan dan 
kewenangan (authority) sehingga dinamikanya saling berhubungan satu 
dengan lainnya. Lebih lanjut lagi ia menyatakan bahwa agama bisa 
menjadi perangkat yang digunakan sebagai alat legitimasi kekuasaan atau 
dijadikan cara yang dipergunakan dalam pertarungan politik.13 
11 W. Montgomery Watt, Politik Islam Dalam Lintasan Sejarah (Jakarta : P3M, 1988), 
12 Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam. Pluralisme Budaya dan Politik, cet. I (Y ogyakarta 
: Sipress, 1994), hlm. 56. 
13 George Balandier, Antropologi Politik (Jakarta : Rajawali, 1986), him. 130. 
7 
Agama dalam pandangan Barat sering dikonseptualisasikan dengan 
religion yang cakupan maknanya sangat berbeda dengan al dien sebagai 
konsep agama dalam Islam. Islam sebagai al dien dipahami sebagai ajaran 
yang multidimensional yang mencakup aspek kehidupan religius-spiritual 
dan aspek sosial kemasyarakatan. 14 
Dalam Islam tidak dikenal pemisahan (diferensiasi) antara yang 
pro fan dan yang sakral (politik dan agama) seperti pandangan Barat dan 
Kristen yang memisahkan antara urusan keduniawian dan keagamaan. 
Sebaliknya Islam memandang bahwa politik merupakan tugas keagamaan 
sekaligus tugas keduniawian yang dilaksanakan secara simultan. Politik 
diberi muatan keagamaan yaitu nilai-nilai dan moralitas keagamaan 
sehingga politik menemukan hakikatnya sebagai refleksi tanggung jawab 
(amanah) manusia baik secara kemanusiaan maupun ketuhanan. 15 
Islam adalah agama yang mencakup semua aspek kehidupan 
termasuk masalah politik. Anggapan yang nienyatakan bahwa Islam 
hanyalah agama spiritual yang tidak ada hubungannya dengan masalah 
politik sehingga untuk menjaga kemurnian agama maka agama hams 
dipisahkan dari politik adalah anggapan yang keliru. Karena anggapan 
tersebut sama halnya dengan menyatakan bahwa agama tidak mengurusi 
masalah-masalah negara dan yang_ merigurusi masalah-masalah negara 
hanyalah orang-orang yang tidak beragama serta yang mampu mengumsi 
14 Tobroni dan Syamsul Arifin, Islam ... . op. cit., hlm. 40, 56. 
15 Ibid .. hlm. 42. 
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rnasalah-rnasalah politik harus rnenjauhkan diri dari agarna. 16 
Walaupun di dalam Al-Qur'an tidak ada nash yang secara 
langsung mengindikasikan bahwa Rasulttllah diberi tugas untuk 
mendirikan otoritas negara, kerajaan atau politik sebagai bagian dari tugas 
dakwahnya, tetapi Al- Qur'an tidak melarang seorang Nabi untuk berperan 
aktif dalam masalah-masalah duniawi kaurnnya ketika melaksanakan tugas 
dakwahnya. Sebagai anggota masyarakat, seorang Nabi tidak bisa tinggal 
diam dan acuh tak acuh terhadap masalah sosio politk dan ekonomi 
kaumnya. 17 
Nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan Islam tidak hanya 
mencakup hubungan manusia dengan Tuhannya atau dengan dirinya 
sendiri, akan tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan 
masyarakatnya. Dengan demikian aspek spiritual dan aspek temporal atau 
duniawi dalam Islam merupakan suatu kesatuan karena ketika berbicara 
tentang nilai-nilai etikadan moral, berarti juga hams membicarakan 
kehidupan manusia secara utuh. 18 
Menurut Ibnu Khaldun manusia membutuhkan masyarakat dan 
kebutuhan itu tidak hanya bersifat alami tetapi juga tidak dapat 
dikesampingkan. Untuk itu Rasulullah diutus untuk membangun 
masyarakat yang beriman dan beramal shaleh. Begitu masyarakat tersebut 
16 Salim Ali Al-Bahansawi, Wawasan Sistem Politlk Islam, cet. I, terj. Mustolah Maufur 
dari judul aslinya Azy-Syar 'iyah Al-Muftara 'Alaiha (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 1996), him. 24. 
17 Syed Hussain Muhammad Jafri, Moralitas Politik Islam : Be/ajar dari Perilaku Polttik 
Khalifah Ali bin Abi Thalib, cet. I terj. llyas Hasan dari judul aslinya Political and Moral Vision of 
Isla;, : As Explained by Ali bin Abi Thalib (Jakarta : Pustaka Zahra, 2003), him. 29-30. 
18 Ibid., him. 31. 
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terbentuk, maka muncul kebutuhari urifuk mengorganisasi dan menata 
kehidupannya. Karena itu masyarakat akan membangun pranata-
pranatanya sendiri yang mereka wujudkan melalui pembentukan institusi 
tertentu seperti Negara. Negara bagi masyarakat adalah laksana bentuk 
bagi materi, karena pada dasarnya bentuk menjaga eksistensi materi dan 
keduanya tidak mungkin dapat dipisahkan.19 
Islam datang ke dunia ini untuk menyebarluaskan dakwah dan 
untuk membangun suatu daulah. Islam mcmbawa kabar gembira sekaligus 
membangun suatu pemerintahan yang menjamin kehidupan dan 
memberikan perlindungan kepada masyarakatnya, suatu pemerintahan 
yang menjadikan masyarakatnya hidup teratur dan terarah.2° 
2. Dakwah dan Politik 
Dakwah21 merupakan ajakan atau seruan kepada kebaikan, yaitu 
mengajak seseorang atau sekelompok orang unruk mengikuti dan 
mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai lslam.22 Dalam pengertian yang 
lebih khusus dakwah berarti mengajak baik pada diri sendiri ataupun pada 
orang lain untuk berbuat baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam Al-Qur'an dan Hadis 
19 Ibid., hlm. 35. 
20 Muhammad Hussain Fadhlullah, Metodologi Dakwah dahm Al. ·Qur' an Pegangan 
Bagi Para Aktivis, cet. I. terj. Tamara Ahmad Qasim dari judul aslinya Uslu.d Ad-Dakwah fi Al-
Qur' an (Jakarta : Lentera, 1997), him. 12-13. 
2 1 Di dalam Al-Qur' an, ada beberapa kata yang maknanya sepadan dengan kata dakwah 
yaitu tabligh (menyarnpaikan), mauidhoh (memberi pelajaran), tad2kirah (peringatan), tabsyir wa 
tandzir (kabar gembira dan ancaman), washiat (saling menasihati) dan amar ma 'ruf nahi munkar 
(mengajak kebaikan dan mencegah kemunkaran). 
22 Andy Dermawan, dkk., Metodologi I/mu Dakwah, ed. I, cet.I (Y ogyakarta : Lembaga 
Studi Filsafat Islam, 2002.), him. 24. 
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serta meninggalkan perbuatan-perbuatan tercela yang dilarang-Nya.23 
Dakwah sering dikaitkan dengan usaha mengubah situasi dari yang 
kurang baik kepada yang lebih baik dan sempurna, baik perubahan itu 
ditujukan kepada individu maupun masyarakat. Dakwah bukan sekedar 
usaha peningkatan pemahaman keagamaan dan pandangan hidup saja, 
tetapi juga mencakup sasaran yang lebih luas, yaitu pelaksanaan ajaran 
Islam secara menyeluruh dalam berbagai segi kehidupan. 
Dakwah merupakan segenap aktivitas muslim, baik secara 
individual maupun kolektif, untuk mengkonstruksi masyarakat sesua1 
petunjuk Allah dan Rasul-Nya, aktivitas tersebut tidak terlepas dari 
Iingkungan amar ma'mf nahi munkar.24 Artinya ajakan kepada kebaikan 
hams diiringi dengan mencegah keburukan sehingga kebaikan dapat 
mengungguli keburukan. 
Dakwah bersifat universal, artinya dakwah tidak hanya ditujukan 
kepada sekelompok orang atau golongan tertentu saja, akan tetapi dakwah 
ditujukan kepada segenap manusia.25 Kebenaran harus disampaikan 
kepada semua lapisan masyarakat yang mempunyai latar belakang yang 
berbeda. Tidak ada seorangpun atau sekelompok orang yang terbebas dari 
jangkauan dakwah. 
23 Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi JJakwah, eel. I (Surabaya : Al-
lkhlash, 1994), hlm. 29-30. 
24 M. Jakfar Puteh, Saifullah, Dakwah Tekstual dan Kontekstual, cet. l (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2001), hlm.4-5. . . 
25 John, L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, cet. I, terJ. Ev1 Y. N dkk 
(Bandung : Mizan, 2001), hlm. 341. 
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Karena dakwah sifatnya universal, maka dakwah seharusnya tidak 
hanya ditujukan kepada wnat Islam saja. Tetapi juga hams ditujukan 
kepada kalangan luar wnat Islam (kafir). Dengan kata lain dakwah tidak 
hanya berusaha memperbaiki kerusakan-kerusakan moral, membangun 
masyarakat di segala bidang serta menghilangkan kebathilan dan 
kemaksiatan saja, akan tetapi dakwah juga berarti berusaha menyeru 
orang-orang kafir agar mereka masuk Islam. 26 
Setiap muslim mempunyai kewajiban berdakwah karena pada 
hakikatnya setiap muslim adalah khalifah. Akan tetapi dalam menghadapi 
masalah yang semakin berat dan kompleks, menuntut wnat Islam 
menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada orang-orang tertentu yang 
dianggap mempunyai keahlian (professional) di bidang dakwah.27 
Menurut Sukriyanto AR, dakwah hams. mampu memperternukan 
kembali manusia dengan fitrahnya. Bertambahnya pengikut bukan 
merupakan jarninan keberhasilan dakwah. Akan tetapi indikasi 
keberhasilan dakwah adalah sernakin banyaknya orang yang sadar 
(mengakui) kebenaran Islam dan kemudian mereka bersedia 
mengamalkannya. Dakwah dikatakan berhasil apabila mampu 
mernbirnbing manusia kernbali pada fitrah itu.28 
26 Shalahudin Sanusi, Pernbahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah. cet. I. (Semarang : 
CV. Ramadhani, 1964), him. 12-15. 
27 Orang-orang tersebut biasanya dikenal dengan sebutan da 'i, rnuballigh. ustadz. kyai. 
ajengan, dan tuan guru. Lihat Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, cet. I (Y ogyakarta : 
Mitra Pustaka, 2000), him. 23 dan 27. 
28 Andy Dermawan, dkk., Metodologi ... . op cit., him. 8-9. 
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Kemudian mengenai politik Parsudi Suparlan menegaskan bahwa 
politik bisa didefinisikan sebagai persaingan kekuasaan dan cara-cara 
untuk mencapai dan menggunakan kekuasaan ~ersebut.29 Sementara itu 
menurut Ramlan Smbakti sekurang-kurangnya ada Iima kerangka 
konseptual yang dapat digunakan untuk memahami politik. Pertama, 
politik dipahami sebagai usaha warga negara dalam membicarakan dan 
mewujudkan kebaikan bersama. Kedua, politik sebagai segala yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan negara dan pemerintahan. Ketiga, 
politik sebagai segala kegiatan yang diarahkan untuk mencari dan 
mempertahankan kekuasaan dalam masyarakat. Keempat, politik sebagai 
kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
umum. Kelima, politik sebagai konflik dalam rangka mencari dan atau 
mempertahankan sumber-sumber yang d1anggap penting.30 
Sedangkan menurut Miriam Budiharjo politik adalah bermacam-
macam kegiatan negara yang menyangkut proses menentukan tujuan dart 
pelaksanaan tujuan negara. Untuk mencapai tujuan itu perlu ditentukan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan umum (public policies) yang menyangkut 
pengaturan dan pembagian sumber daya yang ada. Selanjutnya untuk 
melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan itu perlu dimiliki kekuasaan 
(power) dan kewenangan (authority) yang akan dipakai baik untuk 
membina kerja sama maupun untuk menyelesaikan konflik yang mungkin 
29 Georges Balandier, Antropologi .... op. cit., hlm.153. 
30 Ramlan Surbakti, Memalulmi I/mu Politik (Jakarta : Grasindo, 1992), him. l-2. 
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timbul dalam proses pencapaian tujuan.31 
Kata politik dalam Islam dikenal dengan sebutan siyasah yang 
secara bahasa berarti mengatur, mengurus dan memerintah. Siyasah bisa 
juga berarti pemerintahan dan politik atau membuat kebijaksanaan atas 
sesuatu yang bersifat politik untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 
secara terminologis siyasah adalah mengatur atau memimpin sesuatu 
dengan cara yang membawa kepada kemashlahatan manusia yaitu dengan 
membimbing mereka ke jalan yang menyelamatkan.32 
Sebagai bagian dari Islam, aktivitas dakwah tidak dapat dipisahkan 
dari aspek-aspek Islam yang lain. 33 Dengan dakwahlah ajaran-ajaran Islam 
dapat ditegakkan. Berbicara tentang dakwah maka tidak bisa lepas dari 
pembicaraan mengenai politik (negara). Keduanya merupakan persoalan 
yang akan selalu aktual untuk dibicarakan karena Islam bukan sekedar 
sistem teologis tetapi merupakan sistem kehidupan yang multi dimensi. 
Islam merupakan din (agama) dan sekaligus daulah (kekuasaan).34 
Meskipun dakwah dan Islam dianggap sebagai satu konsep 
tunggal, namun dalam realitasnya sulit sekali untuk memahami apakah 
dakwah itu benar-benar untuk menarik umat agar melaksanakan ajaran-
ajaran Islam atau semata-mata untuk kepentingan politik. Dakwah harus 
31 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, cet. XIV (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1992), him. 8. 
32 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah : Ajaran Sejarah dan Pemikiran, ed. I, cet. 111 (Jakarta 
: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 
33 John L. Esposito, Ensiklopedi ... . op. cit., him. 341. . 
34 Nur Cholish Madjid, Po/itik Islam dalam Tabloid Tekad (Jakarta no. 15th. l , Februan, 
1999), him. 1. 
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dipahami dengan benar, artinya dakwah bukanlah "seruan khusus" atau 
propaganda yang dapat diadopsi begitu saja oleh orang-orang yang 
berkepentingan politik. Dakwah bukanlah sebuah instrumen yang dapat 
dijadikan oleh seorang muslim untuk menyeru orang lain agar mendukung 
karier politiknya atau untuk mendapatkan kekuasaan. Dakwah adalah 
sebuah tugas mulia bagi setiap muslim (seor'ang da'i) untuk mengajak 
orang lain kepada lebaikan bukan sebaliknya menjadi propokator politik. 35 
Politik sebagai salah satu elemen kehidupan tidak dapat dipisahkan 
dari moralitas karena politik dalam pengertian Is1am · berbeda dengan 
politik dalam pengertian Barat. Dalam politik Barat yang diutamakan 
adalah sistem, sedangkan dalam Islam untuk membangun sistem politik 
yang baik yang diutamakan adalah manusianya sebagai individu 
(keshalehan individual) juga jama'ahnya (keshalehan sosial) sebagai 
sistem yang kuat untuk merealisasikan ajaran-ajaran Islam secara ka.ffah. 
Ciri lain dari sistem politik Islam adalah aspek kemashlahatan yang 
menjadi tujuan akhir bukan terpenuhinya kepentingan pribadi. 36 
Ada perbedaan yang sangat kontras antara dakwah dan politik 
dalam pengertian Barat. Dalam pandangan Barat dikenal adanya missi 
(penyebaran agama) yang diantaranya di1akukan dengan upaya-upaya 
politik sedangkan dakwal1 merupakan upaya menarik masyarakat kepada 
Is1am sehingga mereka sadar dengan sendirinya untuk memeluk dan 
JS Ibid. 
36 Sa' id Aqil Siraj, Islam dan Moralitas Politik dalam Republika (Jakarta : Jum'at 17 
Oktober, 2003), hlm. 5. 
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melaksanakan ajaran-ajaran Islam. 
Dunia politik dalam pandangan Barat penuh dengan siasat dan 
bahkan tipu muslihat demi mencapai apa yang diinginkan. Dalam politik 
tidak ada kawan maupun lawan yang abadi, yang ada hanyalah 
kepentingan itu sendiri. Oleh sebab itu dalam prakteknya politik sering 
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Sementara itu dakwal1 
adalah dunia kejujuran dan keikhlasan dalam membina moral masyarakat. 
Tugas juru dakwah adalah mengajak umat kepada kebaikan dan mencegah 
perbuatan munkar. Dalam hal ini juru dakwah dituntut untuk bisa menjadi 
teladan moral di tengah mayarakat. 37 
Sepanjang sejarah perkembangan Islam, dakwah dan politik ( dalam 
pengertian Islam) adalah dua hal yang sating beriringan dan saling 
mendukung. Dakwah dalam segala aktivitasnya menuntut medan gerak 
yang leluasa untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi 
pengembangan pemikiran Islam. Disamping itu para petugas pemerintahan 
membutuhkan jalan untuk mendapatkan k~uasan rohani. Dakwah adalah 
sebuah jalan dalam menciptakan iklim yang sejuk bagi para petugas 
pemerintahan untuk mengembangkan diri dan keimanannya. JS 
Ada sebuah hadits yang secara tidak langsung menyatakan adanya 
relasi antara dakwah dan po\itik : 
~7 Hamdan Daulay, '"Dakwah di Tcngah Godaan Polilik Bagi Kiai" dalam Bernas (Yogyakarta : 
Jum'at 5 September, 2003), him. 6. 
38 Muhammad Hussain Fadhlullah, Metodologi ... , op. cit. , him. 13. 
. 1't; ·'\ , .- .. t '_5t!•' ' <t~ ~ ....... - ~ 
1 I I.A.I lj• • o\ l,;!lljJ ~ A...Ut.IU 
"'-" ' ,,. ,,. ...... \.......... .. 
Sahabat Abi Sa'id AI-Hudn · ra ··telah berkata : Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda : "Barang siapa 
melihat suatu kemunkaran, hendaklah mencegahnya dengan 
kekuatan tangannya. Apabila tidak kuasa, maka dengan 
lisannya. Apabila tidak kuasa, maka hendaklah mencegah 
dengan hatinya. Yang demikian adalah selemah-lemah 
iman." (H.R Muslim)39 
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Hadits tersebut pada dasarnya menerangkan tentang keimanan, 
dimana keimanan tidak cukup diyakini dalam hati dan diucapkan dengan 
lisan, akan tetapi harus dibuktikan dengan amal perbuatan. Mencegah 
kemunkaran merupakan suatu wujud nyata keimanan seseorang. Seorang 
mukmin yang sesungguhnya tidak akan memikirkan dirinya saja untuk 
menjadi lebih baik, akan tetapi juga akan senantiasa bernsaha bagaimana 
caranya agar orang lain juga menjadi lebih baik. 
Untuk mewujudkan hal itu ia akan berdakwah dengan segenap 
kemampuannya. Ia akan mengajak orang lain dengan berbagai cara untuk 
mengerjakan kebajikan dan meninggalkan kemunkaran. Dakwah dalam 
pengertian amar ma 'rnf nahi munkar ini dapat dilakukan dengan tiga hal 
39 Muhammad Ahmad Al-Dawi, Buku Pintar Para Da 'i, cet. II, terj. Lembaga Ihyaus 
SlUlnah dari judul aslinya Khithabah wal Wa 'zhi (Surabaya : Duta Ilmu, l 995), him. 49-50. 
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yaitu dengan kekuasaan, lisan dan hati (dengan tidak rnenyetujui 
perbuatan rnunkar). Kekuasaan diternpatkan pada urutan pertama, hal ini 
rnenunjukan bahwa dakwah yang paling utama adalah dengan kekuasaan. 
Dalarn kaitannya dengan dakwah dan politik, Islam tidak 
rnemisahkan antara tugas keagamaan dan tugas pemerintahan (u/ama dan 
umara '). Setiap orang Islam pada dasarnya mempunyai tugas memahami 
ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah baik 
yang berhubungan dengan ritual-ritual ibadah maupun masalah-masalah 
pernerintahan (politik/negara). Dengan kata lain, seorang muslim 
diharapkan tidak hanya berkualitas dari sisi ibadahnya serta 
bertanggungjawab terhadap rnasalah-rnasalah ibadah tersebut, tetapi juga 
mempunyai tanggung jawab atau peranan dalam menyelesaikan persoalan-
persolan urnat yang semakin lama semakin kompleks. 40 
Seorang muslim yang mempunyai wibawa, kharisma dan 
dihormati masyarakat karena keluhuran akhlaknya mempunyai pengaruh 
yang kuat bagi masyarakat dalam menyelesaikan konflik-konflik politik. 
Tetapi di sisi lain pengaruh tersebut dapat disalahgunakan sebagai alat 
ku 41 untuk mendapatkan ke asaan. 
Keterlibatan seorang muslim dalam politik bukan untuk 
mendapatkan kekuasaan, akan tetapi untuk rnenjadi seorang penasihat 
dalarn memperbaiki kondisi politik yang dinilai tidak bermoral melalui 
4° Kamaruu.aman, Relasi Islam Jan Negara />ers(ekt({MoJernis Jan FunJamentali.1·, eel. 
1 (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), him xx.xiii-xxxix. 
41 Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik, cet. 1 (Yogyakarta 
: LESFl, 2001), him. 103-105. 
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seruan dakwah sehingga keberadaannya tidak terseret pada kondisi yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai agama yang menyebabkan pembinaan 
moral masyarakat menjadi terbengkalai. Tugas dakwah adalah tugas 
utama bagi seorang muslim daripada tugas politik.42 
Seorang muslim yang mempunyai peranan dalam bidang politik 
harus berpegang teguh pada nilai-nilai moral dengan kembali pada konsep 
dakwah (Islam) dalam etika politiknya. Bagaimanapun mereka adalah juru 
dakwah yang harus menjadi teladan di tengah-tengah masyarakat. Setiap 
ucapan dan tindakan yang mereka lakukan akan menjadi panutan 
masyarakat.43 
Seorang muslim yang berpegang teguh pada nilai-nilai moral b---
dalam peran politiknya akan berani mengorbankan jiwa raganya dengan 
penuh ketulusan dan kejujuran demi kebaikan bersama (keutuhan 
persatuan dan kesatuan). Berani mengatakan yang benar itu benar dan 
yang salah itu salah. Dengan demikian mereka tidak menghalalkan segala 
cara untuk kepentingan pribadi. 44 
Secara umum hubungan antara dakwah dengan politik bersifat 
timbal balik. Di satu sisi politik dapat digunakan sebagai satu wilayah 
strategi dalam berdakwah, di sisi lain dakwah juga dapat digunakan oleh 
para politisi untuk tujuan-tujuan politiknya. Oleh karena itu ketika para 
politisi itu mempunyai visi misi untuk menegakkan agama, maka 
42 Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah Godaan ... , op. di. 
43 Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah Persoalan .... op. cil., him. 81-83, 161. 
44 Ibid., hlm. 162. 
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hubungan antara dakwah dan politik menjadi saling mendukung. 
Hubungan tersebut memiliki beberapa bentuk yaitu : 
1. Pohtik sebagai strategi dakwah 
Dakwah sebagai upaya dalam merealisasikan ajaran-ajaran 
Islam dalam kehidupan masyarakat secara universal harus mempunyai 
power dan dukungan kekuasaan.45 Dalam skala kenegaraan, dakwah 
dihadapkan pada persoalan-persoalan keduniaan yang sifatnya terus 
berkembang dari waktu ke waktu yang pemecahannya tentu saja harus 
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Dalam hal ini politik sebagai sub 
sistem Islam dan begitupun dengan dakwah , secara urn.um mempunyai 
tujuan yang sama yaitu bagaimana caranya menarik massa dan 
mendapatkan pengikut sebanyak-banyaknya. 
Untuk hal itu dalam doktrin kepemimpinan politik Islam 
dikenal konsep al- 'alim al za 'im wa al-za 'im al 'alim (ulama yang 
pemimpin dan pemimpin yang ulama). Artinya dalam hal ini seorang 
da'i harus mampu menjadi duat politisi (politisi dakwah) yang bisa 
mempertahankan keshalihannya di tengah kegalauan moral 
perpolitikan yang ada serta harus mampu membuktikan bahwa 
kebersihan moral dan ketaatan kepada Allah mampu menyelesaikan 
masalah-masalah kenegaraan. Dengan demikian konistensi 
kemungkinan agama mengubah realitas politik atau kemtmgkinan 
4~ Muhammad Anis Matta, Menikmati Demokrasi Strategi Dakwah Meraih 
Kemenangan, cet. I (Jakarta: Pustaka Saksi, 2002), him. 19. 
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seorang ulama menjadi pem1mpm negara serta kemampuan para 
politisi dakwah mengubah janji-janji menjadi realitas bukan lagi suatu 
hal yang perlu dipertanyakan.46 
Kemudian untuk mencapai tujuan atau target-target yang telah 
ditetapkan maka dakwah membutuhkan strategi tertentu dan salah 
satunya adalah melalui politik. Politik sebagai strategi (kendaraan) 
dalam berdakwah dapat memudahkan para da' i dalam mengevaluasi 
dakwah yang telah dilakukan. Capaian-capaian politik dengan 
sendirinya merupakan capaian-capaian dakwah atau setidak-tidaknya 
mendukung pecapaian beberapa target dakwah.47 
2. Politik sebagai sistem pertahanan dakwah 
Dakwah Islam yang pada dasamya menggunakan metode 
damai , suatu saat bisa saja dihadapkan dengan ancaman dan tantangan 
baik dari dalam maupun dari luar yang merupakan musuh-musuh 
dakwah . Dalam kondisi seperti itulah dakwah Islam perlu dilindungi 
dan untuk hal itu mcmbutuhkan kckuatan . Kckuatan politik adalah 
sistem pertahanan bagi dakwah Islam dalam menghadapi berbagai 
ancaman, hambatan dan tantangan yang bermaksud 
menghancurkannya. Kekuatan itu merupakan syarat bagi dakwah 
Islam untuk mempertahankan dan menjaga kelestarian eksistensinya 
sehingga prinsip-prinsip kebaikan dalam kehidupanpun terjaga. Selain 
46 Ibid., him 25-26. 
47 Ibid., him. 15. 
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itu kekuatan politikpun dapat melindungi umat dari tekanan dan 
penyiksaan musuh-musuh dakwah dan melapangkan medan dakwah 
sehingga seruannya sampai ke seluruh penjuru dunia.48 
3. Dakwah sebagai kontrol politik 
Dalam sejarah kehidupan manusia, kekuatan atau kekuasaan 
adalah suatu hal yang sangat diinginkan oleh setiap orang, karena 
dengan kekuasaan ia bisa berbuat apa saja. Dengan kekuatannya ia 
ingin memperlihatkan kehebatan dirinya dan apapun bentuk kekuasaan 
tersebut pada dasarnya cenderung mendorong pemiliknya bertindak 
sewenang-wenang terhadap orang lain.49 
Salah satu bentuk kekuatan itu adalah kekuasaan atau 
kepemimpinan politik. Disinilah dakwah mempunyai peranan penting 
dalam mengendalikan tindakan-tindakan politik. Tidak sedikit orang 
yang menjadikan kekuatan harta dan kedudukannya sebagai jalan 
untuk melakukan kerusakan, menindas sesamanya dan untuk 
melampiaskan naluri jahat mereka. Ada pula orang yang 
mengatasnamakan kebenaran dan keadilan untuk mendapatkan 
kekuatan tetapi setelah mendapatkannya ia menyalahgunakannya. 50 
Hanya dengan dakwahlah ajaran-ajaran Islam mengenai 
penggunaan kekuasaan sesuai dengan syari'at dapat disampaikan 
kepada umat. Kekuatan dalam Islam bukanlah kekuatan yang memberi 
4K Syaikh Muhammad Hussain Fadhlullah, !.l'!am dan /.o~lka Kekuatan, eel. I, terj . Alif 
Muhammad dan H. Abdul Adhiem dari judul aslinya Al-Islam wa Al-Mantiq Al-Quwwah 
(Bandun~ : Mizan, 1995), him. 167-169. 
9 Ibid., him. 130. 
so Ibid., him. 139. 
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justifikasi kepada pemiliknya untuk berbuat apa saja akan tetapi 
kekuatan yang dalam penggunaannya mempunyai batasan-batasan 
tertentu yang berangkat dari kaidah-kaidah moral Islam bagi 
kehidupan.51 
Kekuatan yang dimaksudkan oleh Islam adalah kekuatan yang 
tidak digunakan untuk melakukan kerusakan, menindas dan 
mendzalimi orang lain apalagi untuk memancangkan pilar-pilar 
imperialisme, akan tetapi kekuatan yang digunakan untuk kebaikan 
dalam bidang-bidang pembangunan kehidupan umat manusia dengan 
landasan keimanan, keadilan dan perdamaian. Islam tidak 
membenarkan penggunaan kekuaatan untuk mencapai tujuan yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu dibatasilah 
langkah-langkah dasar dalam aspek moral. Sehingga moralitas tersebut 
dapat mengantarkan para penguasa menggunakan kekuatan dan 
kemahiran politiknya dalam berdakwah uutuk menegakkan syari'at 
Islam.52 
4. Dakwah sebagai ideologi politik 
Ketika politisi dakwah memasuki dunia politik, ia hams 
mempertahankan ideologi politiknya dari pengaruh-pengaruh atau 
tekanan-tekanan lingkungannya yang tidak Islami. Sebab pada saat 
mereka berinteraksi dengan du~ia . p91itik, tekanan-tekanan tersebut 
mungkin saja secara perlahan-lahan akan mengurangi kepekaan iman 
(spiritualitas) yaitu kurangnya kepekaan terhadap kemunkaran yang 
51 Ibid., him 128. 
52 Ibid., him. 131, 137, 141, 143, 159. 
23 
terjadi di sekelilingnya yang ditandai dengan tidak adanya amarah 
setiap kali mereka menyaksikan kemunkaran tersebut. Terlebih lagi 
apabila adanya kemungkinan mulai meremehkan dosa-dosa kecil yang 
terjadi dalam masyarakat yang pada akhimya bisa mendorong mereka 
mentolelir diri mereka sendiri untuk melakukan hal yang sama. 53 
Selain itu tekanan-tekanan tersebut juga bisa mempengaruhi 
sikap dan keputusan politik yang diambil. Apakah para politisi dakwah 
mampu mempertahankan konsistensi mereka terhadap kebenaran 
dalam menentukan sikap dan keputusan politik tersebut atau malah 
membuatnya kehilangan arah dan pegangan sehingga cara yang 
mereka tempuhpun terlepas dari kendali benar a tau salah. 54 Disinilah 
para politisi d~wah harus kembali pada tujuan semula bahwa 
keterlibatan mereka dalam dunia politik adalah semata-mata untuk 
tujuan dakwah. Oleh karena itu dakwah harus menjadi tujuan utama 
bagi para politisi dakwah dalam menentukan sikap dan keputusan 
politiknya. 
G. KAJIAN PUST AKA 
Diantara karya-karya tentang Ali ditulis oleh George Jordac dalam 
bukunya Suara Keadilan Sosok Agung Ali bin Abi Thalib R.A.55 Dalam buku 
ini, dengan intelektualitasnya yang tinggi Ali berusaha memperbaiki tatanan 
s3 Muhammad Annis Matta,Menikmati Demokrasi .... op. cit., him. 69. 
s4 Ibid., hlm. 74. 
ss Diterjemahkan oleh Abu Muhammad As-Sajjad dari judul aslinya Th~ Voice of Human 
Justice diterbitkan oleh Lentera pada tahun 1997. Kemudian diterbitkan kembah pada tahun 2000 
dan2004. 
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masyarakat di bawah penidasan Bani Ummayah dan kecintaannya terhadap 
dunia dengan rnernulihkan sistem ekonomi dan kesejahteraaan rakyat. 
Sehingga kualitas akhlak rnasyarakat menjadi lebih baik. Dari itulah sekalipun 
dalam kondisi berperang Ali tetap menjaga etika (akhlak), menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan dan rnenghormati rnusuh. 
Syaikh Al-Mufid menulis buku Sejarah Amiru/ Mukminin Ali bin Ahi 
Thalib as.56 Buku ini rnengupas tentang kemarnpuan Ali dalarn menghadapi 
berbagai persoalan yang mengancarn eksistensi dakwah Islam serta 
kepiawaiannya mengalahkan musuh dalarn peperangan pada masa Rasulullah. 
Pada masa khalifah-khalifah sebelumnya Ali adalah seorang penasihat yang 
mampu memutuskan masalah-masalah hukum yang tidak tersurat secara 
langsung dalarn Al-Qur'an dan Hadits. Selain itu buku ini membicarakan 
tentang kata-kata hikmah dan orasi Ali yang merupakan sikap politiknya 
terhadap lawan-lawannya. 
Ada pula buku yang berjudul Ali bin Abi Tha/ib Sampai Kepada 
Hasan dan Husain yang disusun oleh Ali Audah57 mengemukakan 
kesederhanaan, kedewasaan dan ketabahan Ali menghadapi kehidupan. Selain 
itu buku ini menggarnbarkan kearifannya dalam menyelesaikan masalal1 
pribadi dan kecenderungannya pada perdarnaian dengan mengorbankan hak-
haknya demi persatuan dan kesatuan umat. Selanj utnya buku ini 
mengemukakan perjuangan Hasan dan Husain membela umat dari 
56 Diterjemahkan oleh Muhammad Anis Maulachela dari judul aslinya Kitab Al- !rsyad 
yang juga diterbitkan oleh Lentera pada tahun 2005. 
57 Diterbitkan oleh PT. Pustaka Litera Antar Nusa pada tahun 2003. 
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kesewenangan Bani Umayyah dan sikapnya yang berusaha menghindari 
pertumpahan darah dengan menguzfahkan diri dari ketegangan politik yang 
sedang terjadi. 
Buku yang berjudul Tanya/ah Aku Sebefum Kau Kehilangan Aku 
(Kata-kata Mutiara Ali bin Abi Thalibj58 karangan Syaikh Fadhlullah Al-
Ha'iri menyajikan kata-kata hikmah tentang ajaran-ajaran tauhid, hal-hal 
ghaib, masalah-masalah muamalah (ekonomi, politik, militer). Di samping itu 
hal yang tidak kalah menarik dari buku ini terutama pengajaran akhlak berupa 
khutbah, surat dan nasihat-nasihat yang merupakan pelajaran baik bagi 
keluarganya, para pengikutnya maupun lawan-lawannya. 
Buku Mutiara Nahjul Balaghah: Wacana clan Surat-surat Imam Ali 
r.a
59 yang ditulis oleh Asy-Syarif Ar-Rhadhiy berisi kumpulan kata-kata Ali 
baik pidato-pidato atau surat-suratnya. Secara garis besar pidato-pidato dan 
surat-surat tersebut mencakup masalah-masalah keimanan dan akhlak serta 
masalah kekhalifahan dan etika pemerintahan. 
Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wan Nihayah Masa Khu/a.fa 'ur 
Ra!>yidin60 menjelaskan sejarah dakwah Islam pada masa Khulafa'ur Rasyidin 
terutama mengenai perluasan wilayah Islam dan kekhasan mereka dalam 
menyelesaikan konflik intern pada masanya. Dalam penjelasannya buku ini 
58 Diterjemahkan oleh Tholib Anis dan Abdullah Hasan dari judul aslinya Al Imam Ali 
Al-Mukhtar min Bayanihi wa Hikamihi diterbitkan oleh Pustaka Hidayah pada tahun 2003, 
kemudian diterbitkan kembali pada tahun 2004 dan 2005. 
59 Buku ini diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir dari Nahjul Balaghah yang kata-
katanya telah dipilih dan dirangkum oleh Asy-Syarif Ar-Radhiy kemudian diberi sarah oleh 
Syaikh Muhammad Abduh, diterbitkan oleh PT. Mizan Pustaka cet. IV tahun 2003. 
60 Diterjemahkan oleh Abu Ihsan Al-Atsari dkk dari judul aslinya Tartib wa Tadzhih 
Kitab Al-Bidayah wan Nihayah diterbitkan Darul Haq pada tahun 2004. 
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mengutip Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat dalam kitab-kitab 
Hadis yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang dipaparkan. 
Adapun karya ilmiah tentang Ali adalah skripsi yang disusun oleh 
Sutirto yang berjudul Khalifah Ali bin Abi Thalib Radiyallahu 'Anhu (R.A) 
(Stud; Kepemimpinannya) .61 Skripsi ini membahas tentang konflik politik 
serta kondisi keagamaan dan sosial-budaya pada masa akhir pemerintahan 
Usman yang berimplikasi buruk bagi Ali dan kepemimpinannya dalam bidang 
politik dan militer. Skripsi ini tidak disertai dengan analisis dari penulis tetapi 
hanya mendeskripsikan kepemimpinan Ali dalam menghadapi perang Jamal, 
perang Shiffin dan peperangan menghadapi kaum Khawarij. 
Skripsi yang lain disusun oleh Suprapto yang berjudul Pesan-pesan 
Dakwah Sahabat Ali bin Abi Tha/ib R.A Dalam Kitab al-Munabbihat 'Alai 
Jsti 'daad Liyaumil Ma 'aad Karangan Syihabudin Jbnu Hajar Al-Asqalaniy.62 
Skripsi ini mendeskripsikan pesan-pesan dakwah sahabat Ali dalam kitab 
tersebut sesuai dengan tema-tema yang ada di dalamnya. Pembahasannyapun 
tidak disertai analisis tetapi hanya menjelaskan (menafsirkan) kata-kata 
tersebut kemudian melengkapinya dengan hadis-hadis Nabi yang berhubungan 
dengan permasalahan tersebut. 
Adapun perbedaan penelitian mt dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya adalah terletak pada fokus peneliti terhadap permasalal1an dakwal1 
yang dilakukan Ali bukan pada kondisi masyarakat atau kondisi pemerintahan 
61 Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam pada tahun 1990. 
62 Fakultas Dakwah Jurusan BPA pada tahun 1994. 
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yang ada pada waktu itu. Selain itu peneliti juga tidak menspesifikasikan 
penelitian ini pada kitab tertentu. 
H. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
reseach),63 yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menelusuri data 
yang terdapat dalam buku-buku (literatur) atau bahan-bahan tertulis 
lainnya yang berhubllllgan dengan obyek penelitian dalam skripsi ini. 
2. S umber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 
berhubungan dengan Ali. Buku-buku ini ada yang spesifik membahas 
segala hal yang berhubungan dengan Ali mulai dari seluk beluk kehidupan 
pribadinya sampai peranannya di tengah-tengah umat. Namun ada pula 
buku yang tidak mengkhususkan pembahasannya mengenai Ali tetapi 
merupakan bagian dari serangkaian pembahasan perkembangan dakwah 
Islam baik sebelum maupun sesudah pemerintahan khalifah Ali. Sebagian 
buku-buku tersebut sebagaimana telah disebutkan dalam kajian pustaka. 
3. Obyek Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah segala hal yang berhubungan 
dengan dakwah khalifah Ali dalam situasi politik pada masa 
63 Dilihat dari segi tempatnya penelitian dapat dikelompokan menjadi penelitian 
lapangan (field), penelitian laboratorium dan penelitian perpustakaan. Lihat Wardi Bachtiar, 
Metodologi Penelitian llmu Dakwah, cet. I (Jakarta : Logos, 1997), him. 13. 
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pemerintahannya. Adapun yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini 
meliputi politik sebagai strategi dakwah Ali, politik sebagai sistem 
pertahanan dakwah Ali, dakwah Ali sebagai control politik dan dakwah 
Ali sebagai ideologi politik. 
4. Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah teknik dokurnentasi, yaitu dengan jalan 
mengambil data dari buku-buku atau bahan-bahan tertulis lainnya 
mengenai objek masalah yang akan diteliti. Data tersebut dikmnpulkan 
dari berbagai sumber sehingga antara data yang satu dengan data lainnya 
dapat saling melengkapi. 
5. Analisis Data 
Penelitian ini bersifat deskriplif analitik, yakni dalam penulisan 
skripsi ini peneliti berusaha memaparkan apa adanya data yang berkaitan 
dengan dakwah khalifah Ali dalam suasana politik pada saat itu.64 Data 
yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara kualitatif, 
yaitu pengolahan data tidak melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya. 65 Penyusun tidak mendeskripsikan data yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka akan tetapi penyusun mendeskripsikan data yang 
diperoleh dalam bentuk uraian kata-kata. Pengolahan tersebut dilakukan 
secara langsung pada saat data diperoleh dengan melakukan penilaian, 
64 Ibid., him. 16, 61. 
65 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitat{f, cet. 1, terj. 
Muhammad Shadiq dan Imam Muttaqien dari judu! aslinya Basic of Qualitative Reseach 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 4. 
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penafsiran, penyuslUlan dan penyimpulan data tersebut.66 Kemudian 
peneliti mengadakan pemeriksaan dengan cara mencocokkan satu data 
dengan data lainnya. Sehingga data dalam penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan validitasnya. Selanjutnya untuk melakukan 
analisis kualitatif ini, peneliti menggunakan prinsip-prinsip logika 
deduktif, yaitu suatu teknik berpikir yang dimulai dari hal-hal umum 
kepada hal-hal khusus.67 
I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Agar skripsi ini mudah dipahami, maka perlu dibuat sistematika 
pembahasan. Dalam hal ini penyusun membaginya ke dalam empat bab. Bab 
pertama merupakan pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka teoritik, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan itu sendiri. 
Bab kedua adalah Perjuangan dakwah Ali bin Abi Thalib. Bab ini 
membahas tentang biografi singkat Ali bin Abi Thalib, sifat-sifat dan 
kepribadian Ali dan jasa-jasa perjuangan dakwah Ali sebelum menjadi 
khalifah . 
Bab ketiga merupakan dakwal1 khalifah Ali bin Abi Thalib dalam 
konteks politik yang mencakup suasana politik seputar pengangkatan khalifah 
66 Wardi Bachtiar, Metodologi i'enelilian .... op. cit., him. 21, 23, 60. 
67 Ibid., hlm. 24. 
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Ali, politik sebagai strategi dakwah Ah, politik sebagai sistem pertahanan 
dakwah Ali, dakwah Ali sebagai kontrol politik dan dakwah Ali sebagai 
ideologi politik. 
Bab keempat merupakan penutup. Bab ini mencakup kesimpulan dan 
saran-saran. Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, pada bagian 
kesimpulan penyusun berusaha menarik benang merah dari pennasalahan 
yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini. Pada bagian saran-saran 
penyusun berusaha memberikan masukan kepada para pembaca mengenai hal-




Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sehelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa dakwah khalifah Ali dalam situasi politik yang 
terjadi pada periode 36-41 H dilakukan dengan menggunakan empat prinsip 
hubungan dakwah dan politik. Pertama politik sebagai strategi dakwah, kedua 
politik sebagai sistem pertahanan dakwah , ketiga dakwah sebagai kontrol 
politik dan keempat dakwah sebagai ideologi politik. 
Dengan prinsip yang pertama, Ali sebagai khalifah memanfaatkan 
kondisi politik yang ada untuk menyampaikan materi-materi dakwah baik 
yang berhubungan secara langsung dengan kondisi yang ada (masalah-
masalah politik atau pemerintahan) maupun yang tidak berhubungan secarn 
langsung (seperti masalah-masalah sipil). Dalam hat ini Ali mengambil sikap 
tertentu saat menghadapi pembangkangan rakyat terhadap kekhalifahannya, 
memberikan berbagai nasihat kepada para gubernurnya mengenai masalah-
masalah sosial, pembersihan pemerintahan dari koruptor-koruptor, 
menentukan job description bagi para gubemur serta menentukan prinsip-
prinsip dalam berjihad. 
Prinsip kedua, Ali membangun suasana politik barn dari suasana 
politik yang ada sehingga politik menjadi sebuah kekuatan untuk 
mempertahankan eksistensi dakwah Islam di tengah masyarakat muslim pada 
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khususnya dan non muslim pada umumnya. Dalam hat ini Ali bemsaha 
semaksimal mungkin menjaga integritas umat Islam dengan mengutamakan 
perdamaian dalam setiap perselisihan yang timbul dalam masalah-masalah 
pemerintahan. 
Untuk membangun suasana politik barn tersebut Ali menyelesaikan 
masalah-masalah sosial unruk mensejahterakan rakyat, menghindari nepotisme 
dalam pengangkatan para pejabatnya, mengirimkan delegasi kepada para 
gubemur dan orang-orang yang menentan!:,'llya untuk menyatukan kembali 
umat yang sudah terpecah. Tetapi dalam hal ini Ali tidak memaksakan 
kehendak, Ali memberikan kebebasan kepada pengikut maupun lawan-
Jawannya untuk menenrukan sikap politiknya sebdiri selagi hal itu masih 
dalam batas-batas kewajaran.Di samping itu Ali juga membangun hubungan 
dengan orang-orang non muslim untuk menciptakan pertahanan dan keamanan 
dalam negeri. 
Prinsip ketiga, yaitu dakwah sebagai kontrol politik, Ali menjadikan 
dakwah unruk mengawasi atau mengendalikan kondisi politik yang ada 
dengan dakwah yang dilakukan Ali termasuk memperbaiki kekeliman-
kekeliruan atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam menyikapi 
kondisi tersebut. 
Perbaikan-perbaikan yang dilakukan Ali diantaranya adalah 
meningkatkan kembali kualitas umat yang terpuruk karena situasi politik, 
menanggulangi korupsi, membimbing para gubernur dalam melaksanakan 
pemerintahan, melakukan muhasabah terhadap kehidupan dunia untuk 
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menjaga diri dari kekacauan politik, melakukan klarifikasi atas kasus 
pembunuhan Usman, mengendalikan perang dengan memberikan nasihat 
kepada pasukannya supaya berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Sunnah, 
berdzikir serta berdo'a untuk persatuan wnat. Selain itu Ali juga menasihati 
pasukannya tentang etika berperang, mengadakan dialog dengan kaum 
Khawarij mengenai masalah tahkim serta menasihati keluarganya agar tidak 
membalas dendam atas pembunuhannya 
Prinsip keempat dakwah bagi Ali adalah sebuah tujuan, pedoman atau 
rujukan untuk mengendalikan diri dari kemungkinan-kemungkinan berbuat 
salah dalam mengambil tindakan atau kebijakan-kebijakan. Ali tetap 
berpegang teguh pada nilai-nilai Islam dalam situasi yang dapat 
menjerwnuskannya untuk melanggar hukwn-hukwn Islam. 
Dalam hal ini Ali mengendalikan dirinya sendiri dari 
menyalahgunakan jabatan, memberikan contoh yang terbaik bagi rakyatnya 
serta memerdekakan rakyatnya dari penindasan. Ali juga memperhatikan 
ibadah para gubemumya dalam melaksanakan tugas mereka, mendidik kedua 
putranya dalam menghadapi kehidupan politik, memaafkan sikap musuh-
musuhnya, menghormati Aisyah sebagai ummul mukminin walaupun 
tindakannya salah serta merawat jenaz.ah pasukannya maupun lawan-lawannya 
pada setiap peperangan. Dalam suasana peperangan tersebutpun, Ali tetap 
· melaksanakan sholat, menjaga aurat dan merawat yang terluka. Ali tidak 
melakukan diskriminasi dan tidak memaksakan kehendak dalam berjihad. Ali 
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tidak membiarkan dirinya dikuasai oleh keadaan politik, Ali tidak berlaku 
curang walaupun ada peluang. 
Dakwah yang dilakukan Ali dengan keempat prinsip tersebut 
dilakukan baik secara lisan, tulisan maupun tindakan. Adapun metode yang 
dilakukan adalah dengan metode hikmah atau penjelasan, nasihat-nasihat 
maupun dialog-dialog baik terhadap para p~jabatnya, rakyat sipiL 
keluarganya. Dakwah tersebut dilakukan sendiri oleh Ali namun ada kalanya 
Ali mewakilkannya kepada orang lain yang berkompeten untuk melaksanakan 
tugas dakwah tersebut. 
B. SARAN-SARAN 
Ada beberapa hal yang hams menjadi perhatian bagi para pembaca 
sehubungan dengan skripsi ini, yaitu : 
1. Untuk mengenal Ali bin Abi Thalib lebih jauh lagi dibutuhkan kajian yang 
lebih mendalam, lebih luas dan lebih lengkap lagi dari semua aspek 
kehidupan Ali. Skripsi ini hanya difokuskan pada uapaya Ali untuk 
'· 
memprtahankan dakwah Islam dalam pergalauan politik yang terjadi pada 
waktu itu. Sedangkan peran Ali dalam dakwah Islam pada masa 
Rasulullah dan khalifah-khalifah sebelumnya tidak terlalu dalam dibahas 
dalam skripsi ini. Untuk itu bagi para peneliti selanjutkan diperlukan 
penelitian lebih lanjut lagi mengenai hal itu. 
2. Bagi para aktivis dakwah yang juga aktif di partai politik Islam, bisa 
mengambil hikmah dan meneladani Ali dalam menghadapai persoalan-
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persoalan pemerintahan sesuai dengan syari'at Islam dengan tetap 
berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Sunah walaupun kondisi politik 
sangat merugikannya. 
3. Bagi para aparat pemerintah dapat menggunakan kekuasaannya untuk 
menegakkan syari'at Islam melalui keputusan-keputusannya baik yang 
berhubungan secara langsung (ibadah Mahdhoh) maupun yang 
berhubungan dengan masalah-masalah muamalah (ibadah ghairn 
mahdhoh). 
B. KA TA PENUTUP 
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan nikmat-Nya 
yang tidak terkira. Tanpa kekuatan yang diberikan-Nya kepada penulis, segala 
ikhtiar dalam penyusunan skripsi ini tentu tidak akan terwujud. Hanya dengan 
pertolongan-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Betapapun usaha yang dilakukan oleh penulis terasa sudah maksimal, 
akan tetapi karya tulis sederhana ini masih jauh dari harapan para pembaca. 
Disana sini masih banyak kesalahan dan kekhilafan penulis dalam penyusunan 
skripsi ini. 
Oleh karena itu segala saran dan kritik yang membangun senantiasa 
penulis nantikan untuk melahirkan karya yang lebih berkualitas di masa yang 
akan datang. Apabila ada kelebihan dalam skripsi ini, mudah-mudahan hal itu 
bermanfaat bagi semua, khususnya bagi kalangan civitas akademika UIN 
Sunan Kalijaga dan para pembaca pada umumnya. Amin. 
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